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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1 Analisis Sistem 

Pada pembuatan aplikasi dan pengerjaan dokumennya disusun dengan 

menggunakan beberapa langkah. Berikut ini adalah langkah-langkah yang 

digunakan untuk menyusun laporan: 

 

A. Studi Literatur 

Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan studi literatur yang mengacu 

pada teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan bahan baku produksi sebagai 

dasar untuk mengatasi permasalahan tersebut. Beberapa teori mengenai Aplikasi 

berbasis desktop serta teori pendukung lainnya yang dianggap berhubungan 

dengan sistem yang akan dibangun. Hal tersebut dilakukan untuk menambah 

referensi untuk penyelesaian masalah bahan baku produksi yang ada pada UMKM 

Sablon Garment Surabaya. 

 

B. Pengamatan dan Observasi 

Proses observasi dilakukan setelah mengidentifikasi masalah-masalah yang 

terjadi dengan melihat proses bisnis terlebih dahulu. Pada tahap ini peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung pada proses pengadaan bahan baku 

produksi dan observasi tersebut bertujuan untuk membantu peneliti dalam 

pengumpulan data. 



16 

 

 

C. Wawancara 

Pada tahap ini wawancara digunakan untuk melengkapi data-data yang 

dibutuhkan pada saat melakukan pengamatan. Metode yang dapat digunakan pada 

saat wawancara adalah dengan tanya jawab kepada pihak-pihak terkait dalam 

proses pengadaaan bahan baku produksi yaitu bagian stok barang dan bagian 

pembelian selaku pemilik usaha. 

 

D. Identifikasi Permasalahan 

Gudang pada UMKM Sablon Garment Surabaya merupakan bagian yang 

sangat penting dalam hal persediaan bahan baku. Bagian gudang memiliki tugas 

dalam hal mengelola dan mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan 

persediaan bahan baku perusahaan. Dengan adanya bagian gudang ini maka 

semua persediaan bahan baku produksi perusahaan akan terkendali, sehingga 

semua kebutuhan produksi perusahaan dapat terpenuhi dengan tepat waktu. 

Sistem yang ada saat ini diawali dengan bagian produksi yang sebelum 

melakukan proses produksi barang melihat kondisi barang, jika barang ada maka 

proses produksi bisa dilanjutkan. Namun jika barang kosong, bagian produksi 

akan membuat daftar barang yang kosong dan nantinya diberikan oleh bagian 

persediaan barang. Kemudian bagian persediaan barang membuat permintaan 

pembelian kepada bagian pembelian untuk dilakukan pembelian bahan baku. Oleh 

bagian pembelian daftar permintaan barang yang ada dibuatkan purchase order ke 

supplier. Kemudian supplier akan mengirim barang dan nota pembelian kepada 

bagian pembelian. Ketika bahan baku datang di gudang penyimpanan, maka 
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bagian  petugas bagian persediaan barang akan langsung memeriksa apakah 

barang yang datang telah sesuai dengan pesanan, juga apakah barang telah 

terpenuhi kualitasnya. Jika ada barang yang cacat maka bagian persediaan barang 

akan  menyisihkan barang untuk nantinya digunakan dalam produksi berbeda. 

Untuk keadaan barang yang bagus maka bisa dilanjutkan untuk proses produksi. 

Setelah proses pengecekan selesai, bagian persediaan barang akan membuat 

laporan penerimaan barang dan melakukan update stok. 

 Untuk proses barang keluar, bagian produksi harus meminta persetujuan 

kepada bagian persediaan barang untuk mengajukan barang keluar, setelah bagian 

produksi memberikan daftar permintaan barang keluar, bagian persediaan akan 

mencatat barang yang akan keluar dan juga membuat laporan barang yang telah 

keluar. Setelah barang keluar dan dilakukan pengadaan juga penerimaan barang 

pada saat persediaan barang habis, maka bagian persediaan pembelian juga harus 

membuat laporan pembelian. 

 

3.1.1 Document Flow Pengeluaran Bahan Baku 

 Proses dimulai dari karyawan bagian produksi yang memberikan daftar 

permintaan barang yang keluar, kemudian dilakukan proses pencatatan barang 

yang akan keluar. Proses tersebut menghasilkan dokumen barang yang keluar 

disertai dengan proses penyerahan barang kepada bagian gudang. Kemudian 

menghasilkan dokumen barang yang telah keluar, yang nantinya digunakan untuk 

proses membuat laporan barang yang telah keluar dan diarsip dengan dokumen-

dokumen lainnya. 



18 

 

 

Document Flow Pengeluaran Bahan Baku Produksi
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Gambar 3.1 Document Flow Pengeluaran Bahan Baku Produksi 

 

3.1.2 Document Flow Pemesanan dan Penerimaan Bahan Baku 

 Proses dimulai dari karyawan bagian produksi yang memberikan daftar 

barang yang kosong kepada bagian stok barang, kemudian oleh bagian stok 

barang dilakukan proses mencatat daftar permintaan barang yang kosong, dan 

menghasilkan dokumen berupa daftar permintaan barang yang kosong dan 

diberikan kepada bagian pembelian. Lalu bagian pembelian segera membuat 
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daftar pemesanan barang yang diberikan kepada supplier, oleh supplier akan 

diberikan nota pemesanan yang akan digunakan sebagai proses penerimaan 

barang. Setelah nota pemesanan barang dan barang diterima, bagian pembelian 

akan membuat bukti terima barang yang akan digunakan sebagai proses 

perubahan stok dan menghasilkan laporan stok yang baru dan diarsip. 

Document Flow Pemesanan dan Penerimaan Bahan Baku Produksi
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Gambar 3.2 Document Flow Pemesanan dan Penerimaan Bahan Baku Produksi 
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E. Analisis Kebutuhan 

Aplikasi pengadaan bahan baku produksi pada UMKM Sablon Garment 

Surabaya ini akan melibatkan beberapa pengguna didalamnya. Berikut ini telah 

dianalisis siapa saja yang dapat mengoperasikan dan menggunakan aplikasi 

tersebut, yaitu: 

Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan 

NO Pengguna Kebutuhan Keluaran Yang 

Dihasilkan 

1. Bag. Produksi - Mengajukan 

permintaan barang 

keluar 

- Menerima barang 

yang diminta 

- Memberikan 

informasi daftar 

barang yang kosong 

digudang produksi  

- Informasi permintaan 

barang keluar 

 

 

 

 

 

- Informasi daftar 

barang yang kosong 

digudang produksi 

 

2. Bag. Stok 

Barang 

- Memasukkan dan 

mengubah data 

Supplier 

- Menyimpan data 

supplier 

- Membuat master 

supplier 

 

- Memasukkan dan 

mengubah data bahan 

baku 

- Informasi data 

supplier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Informasi data bahan 

baku 
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No Pengguna Kebutuhan Keluaran Yang 

Dihasilkan 

  - Menyimpan data 

bahan baku 

- Membuat master 

bahan baku 

 

- Memasukkan dan 

mengubah karyawan  

- Menyimpan data 

karyawan 

- Membuat master 

karyawan 

 

- Melakukan input nik 

karyawan untuk 

pengeluaran barang 

- Memilih barang yang 

akan keluar sesuai 

permintaan barang 

- Menyimpan data 

barang yang keluar 

- Mengupdate master 

bahan baku 

- Membuat master 

barang keluar 

- Menerima informasi 

barang yang keluar 

- Memilih ID Pesanan 

 

 

 

 

 

 

 

- Informasi data 

karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

- laporan barang yang 

keluar 
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No Pengguna Kebutuhan Keluaran Yang 

Dihasilkan 

  - Menyimpan transaksi 

penerimaan 

- Membuat master 

penerimaan barang 

- Mengupdate stok 

persediaan 

- Perubahan data stok 

persediaan 

- Membuat dan 

mencetak bukti 

penerimaan 

 

- Laporan penerimaan 

barang 

 

 

 

 

- laporan stok 

persediaan 

3. Bag. 

Pembelian 

- Menginputkan dan 

memilih supplier 

untuk pemesanan 

barang dari master 

karyawan 

- Melakukan inputan 

data barang yang akan 

dipesan berdasarkan 

master bahan baku 

yang telah diupdate 

pada proses 

sebelumnya 

- Menyimpan transaksi 

pemesanan bahan 

baku 

- Membuat master 

pemesanan 

 

- laporan pemesanan 

bahan baku 
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No Pengguna Kebutuhan Keluaran Yang 

Dihasilkan 

  - Menerima informasi 

pemesanan berhasil 

 

 

3.2 Perancangan Sistem 

Dalam perancangan aplikasi ini ada beberapa tahapan yang harus dilakukan. 

adapun tahapan dalam perancangan sistem yang dilakukan adalah pembuatan alur 

sistem, data flow diagram (DFD), entity relationship diagram (ERD), struktur 

database, dan membuat desain uji coba. 

 

3.2.1 Alur Sistem 

Terdapat Diagarm Input-Proses-Output dan system flow untuk aplikasi 

pengadaan bahan baku produksi pada UMKM Sablon Garment Surabaya. 

 

A. Diagram Input-Proses-Output 

Pada gambar 3.3 menggambarkan tentang apa saja yang dibutuhkan, proses 

yang dilakukan, dan output yang dihasilkan nantinya oleh aplikasi pengadaan 

bahan baku produksi pada UMKM Sablon Garment Surabaya. 

Input yang dibutuhkan untuk melakukan proses membuat daftar barang 

yang kosong antara lain: barang, dan laporan stok opname (laporan stok). 

Kemudian input yang dibutuhkan untuk melakukan proses pemesanan barang 

yaitu: daftar barang yang kosong, dan supplier. Untuk membuat proses 

penerimaan barang diperlukan input berupa: bukti pemesanan. Untuk membuat 
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proses pembuatan laporan barang keluar dibutuhkan input yaitu: daftar permintaan 

barang keluar, dan untuk membuat pelaporan pemesanan diperlukan input berupa: 

rekap pemesanan. Yang terakhir untuk membuat laporan perubahan stok 

dibutuhkan input: laporan barang keluar, laporan pemesanan, dan barang. 

Untuk output yang dihasilkan sendiri berupa informasi laporan yang terkait 

dengan berbagai laporan yang ada, antara lain: laporan penerimaan, laporan 

barang keluar, laporan pemesanan, dan laporan stok opname (perubahan stok 

terbaru). 

Aplikasi Pengadaan Persediaan Bahan Baku Produksi Pada Sablon Garment Surabaya

PROSES OUTPUTINPUT

Barang

Laporan Stok 

Opname

Membuat Daftar 

Barang Yang 

Kosong

Daftar Barang Yang 

Kosong
1

8

Supplier

1

Pemesanan 

Barang

Rekap Pemesanan 2

Bukti Pemesanan 3

3 4Laporan Penerimaan
Penerimaan 

Barang

7Laporan Pemesanan
Pelaporan 

Pemesanan
2

7
Pembuatan 

Laporan Stok

6

Barang

Laporan Stok Opname

Daftar Permintaan 

Barang Keluar

Membuat Laporan 

Barang Keluar
Laporan Barang Keluar

5

6

 

Gambar 3.3 Diagram Input-Proses-Output 
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B. System Flow 

Untuk membuat aplikasi pengadaan bahan baku produksi dibutuhkan system 

flow yang sesuai dengan proses dan ketentuan yang berlaku pada UMKM Sablon 

Garment Surabaya. Berikut penjelasan system flow yang dibuat untuk membantu 

proses pembuatan pengadaan bahan baku produksi. 

1. System Flow Mengelola Data Master Supplier 

Pada gambar 3.4 merupakan system flow pengelolaan data master supplier. 

Aktornya merupakan karyawan bagian stok barang dan aplikasi. Prosesnya 

dimulai dari bagian stok barang memasukkan atau mengubah data supplier, 

kemudian aplikasi bertugas menyimpan data kedalam data master supplier dan 

ditampilkan.  

SYSTEM FLOW MASTER SUPPLIER

Aplikasi Pengadaan PersediaanBag. Stok Barang

Ya

Tidak

Informasi 

Perubahan 

Data Supplier

Data 

Benar?

Selesai

Menyimpan 

Data Supplier

Memasukkan dan 

Mengubah Data 

Supplier

Mulai

Data Supplier

Master 

Supplier

Membuat 

Data 

Supplier

 

Gambar 3.4 System Flow Master Supplier 
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2. System Flow Mengelola Data Master Bahan Baku 

Pada gambar 3.5 merupakan system flow pengelolaan data master bahan 

baku. Aktornya merupakan karyawan bagian stok barang dan aplikasi. Prosesnya 

dimulai dari bagian stok barang memasukkan atau mengubah data bahan, 

kemudian aplikasi bertugas menyimpan data kedalam data master bahan baku dan 

ditampilkan. 

SYSTEM FLOW MASTER BAHAN BAKU

Aplikasi Pengadaan PersediaanBag. Stok Barang

Ya

Master 

Bahan 

Baku

Selesai

Mulai

Data Bahan Baku

Memasukkan dan 

Mengubah Data Bahan 

Baku

Informasi 

Perubahan Data 

Bahan Baku

Menyimpan 

Data Bahan 

Baku

Data 

Benar ?
Tidak

Membuat 

Data Bahan 

Baku

 

Gambar 3.5 System Flow Master Bahan Baku 
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3. System Flow Mengelola Data Master Karyawan 

Pada gambar 3.6 merupakan system flow pengelolaan data master karyawan. 

Aktornya merupakan karyawan bagian stok barang dan aplikasi. Prosesnya 

dimulai dari bagian stok barang memasukkan atau mengubah data karyawan, 

kemudian aplikasi bertugas menyimpan data kedalam data master karyawan. 

SYSTEM FLOW MASTER KARYAWAN GUDANG
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Gambar 3.6 System Flow Master Karyawan Gudang 
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4. System Flow Mengelola Data Master Administrator 

Pada gambar 3.7 merupakan system flow pengelolaan data master 

administrator. Aktornya merupakan karyawan bagian stok barang dan aplikasi. 

Prosesnya dimulai dari bagian stok barang memasukkan atau mengubah data 

administrator, kemudian aplikasi bertugas menyimpan data kedalam data master 

administrator dan ditampilkan. 

SYSTEM FLOW MASTER ADMINISTRATOR
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Ya

Tidak
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Gambar 3.7 System Flow Master Administrator 



29 

 

 

5. System Flow Mengelola Data Master Kota 

Pada gambar 3.8 merupakan system flow pengelolaan data master kota. 

Aktornya merupakan karyawan bagian stok barang dan aplikasi. Prosesnya 

dimulai dari bagian stok barang memasukkan atau mengubah data kota, kemudian 

aplikasi bertugas menyimpan data kedalam data master kota dan ditampilkan. 

SYSTEM FLOW MASTER KOTA

Aplikasi Pengadaan PersediaanBag. Stok Barang
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Mengubah Data Kota
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Gambar 3.8 System Flow Master Kota 

6. System Flow Mengelola Data Master Merk 

Pada gambar 3.9 merupakan system flow pengelolaan data master merk. 

Aktornya merupakan karyawan bagian stok barang dan aplikasi. Prosesnya 

dimulai dari bagian stok barang memasukkan atau mengubah data merk, 
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kemudian aplikasi bertugas menyimpan data kedalam data master merk dan 

ditampilkan. 

SYSTEM FLOW MASTER MERK

Aplikasi Pengadaan PersediaanBag. Stok Barang

Ya

Tidak

Memasukkan dan 

Mengubah Data Merk

Data 

Benar ?

Menyimpan Data 

Merk

Selesai

Mulai

Data Merk

Informasi 

Perubahan Data 

Merk

Master 

Merk

Membuat 

Data Merk

 

Gambar 3.9 System Flow Master Merk 

7. System Flow Master Warna 

Pada gambar 3.10 merupakan system flow pengelolaan data master warna. 

Aktornya merupakan karyawan bagian stok barang dan aplikasi. Prosesnya 

dimulai dari bagian stok barang memasukkan atau mengubah data warna, 

kemudian aplikasi bertugas menyimpan data kedalam data master warna dan 

ditampilkan. 
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SYSTEM FLOW MASTER WARNA
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Gambar 3.10 System Flow Master Warna 

8. System Flow Master Satuan 

Pada gambar 3.11 merupakan system flow pengelolaan data master satuan. 

Aktornya merupakan karyawan bagian stok barang dan aplikasi. Prosesnya 

dimulai dari bagian stok barang memasukkan atau mengubah data satuan, 

kemudian aplikasi bertugas menyimpan data kedalam data master satuan dan 

ditampilkan. 
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SYSTEM FLOW MASTER SATUAN
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Gambar 3.11 System Flow Master Satuan 

9. System Flow Master Jenis 

Pada gambar 3.12 merupakan system flow pengelolaan data master jenis. 

Aktornya merupakan karyawan bagian stok barang dan aplikasi. Prosesnya 

dimulai dari bagian stok barang memasukkan atau mengubah data jenis bahan 

baku, kemudian aplikasi bertugas menyimpan data kedalam data master jenis dan 

ditampilkan. 
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SYSTEM FLOW MASTER JENIS
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Gambar 3.12 System Flow Master Jenis 

10. System Flow Pengeluaran Barang 

Pada gambar 3.13 merupakan system flow pengeluaran persediaan bahan 

baku produksi. Aktornya merupakan karyawan bagian stok barang dan aplikasi. 

Prosesnya dimulai dari bagian stok barang memasukkan daftar permintaan barang 

keluar dan memilih nama karyawan yang menerima barang tersebut dari master 

karyawan, dan memilih nama dan jumlah barang yang akan keluar dari master 

bahan baku. Kemudian aplikasi bertugas menyimpan data kedalam data master 

dan menampilkan informasi transaksi barang keluar berhasil. Kemudian bagian 
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stok barang melanjutkan dengan membuat laporan barang keluar dan 

menghasilkan laporan barang keluar. 

SYSTEM FLOW PENGELUARAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU

Aplikasi Pengadaan PersediaanBag. Stok Barang
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Barang 

Keluar
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Barang Keluar
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Input NIK
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Gambar 3.13 System Flow Pengeluaran Persediaan Barang 

11. System Flow Pemesanan Barang 

Pada gambar 3.14 merupakan system flow pemesanan barang. Aktornya 

merupakan bagian pembelian dan aplikasi. Prosesnya dimulai dari bagian 
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pemesanan memasukkan dan memilih nama supplier dari master supplier, 

kemudian memasukkan detail pemesanan bahan baku dari master bahan baku. 

Lalu aplikasi bertugas menyimpan data kedalam data master pemesanan dan 

menampilkan informasi bahwa transaksi pemesanan bahan baku telah berhasil. 

Setelah itu bagian pembelian melanjutkan dengan membuat laporan pemesanan 

bahan baku dan menghasilkan laporan pemesanan bahan baku. 

System Flow Pemesanan Persediaan Bahan Baku Produksi
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Input Pemesanan 

Bahan Baku

Pemesanan

Memilih Supplier

Membuat Laporan 
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Gambar 3.14 System Flow Pemesanan Persediaan Barang 
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12. System Flow Penerimaan Barang 

Pada gambar 3.15 merupakan system flow penerimaan barang. Aktornya 

merupakan karyawan bagian stok barang dan aplikasi. Prosesnya dimulai dari 

bagian stok barang memasukkan id pesanan dari master pemesanan dan memilih 

detail penerimaan barang. Kemudian aplikasi bertugas menyimpan data kedalam 

data master penerimaan juga mengupdate data stok barang secara otomatis. 

Setelah dilakukan update stok persediaan dan menampilkan informasi penerimaan 

barang telah berhasil, maka bagian stok barang melanjutkan dengan membuat 

laporan penerimaan barang dan menghasilkan laporan penerimaan barang. 

SYSTEM FLOW PENERIMAAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU
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Gambar 3.15 System Flow Penerimaan Persediaan Barang 
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13. System Flow Pelaporan Pemesanan Barang 

Pada gambar 3.16 merupakan system flow pelaporan pemesanan barang. 

Aktornya merupakan bagian pembelian dan aplikasi. Prosesnya dimulai dari 

bagian pembelian yang memasukkan dan memilih data pemesanan dan 

dilanjutkan dengan proses membuat laporan, kemudian aplikasi bertugas 

mencetak laporan pemesanan. 

SYSTEM FLOW PELAPORAN PEMESANAN

Aplikasi Pengadaan PersediaanBag. Pembelian

Mulai

Pemesanan

Memasukkan Data 

Pemesanan

Memilih Data 

Pemesanan

Membuat Laporan 

Pemesenan

Mencetak Laporan 

Pemesanan

Laporan Pemesanan

Selesai

 

Gambar 3.16 System Flow Pelaporan Pemesanan Barang 

14. System Flow Pelaporan Penerimaan Barang 

Pada gambar 3.17 merupakan system flow pelaporan pemesanan barang. 

Aktornya merupakan bagian pembelian dan aplikasi. Prosesnya dimulai dari 
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bagian pembelian yang memasukkan dan memilih data pemesanan dan 

dilanjutkan dengan proses membuat laporan, kemudian aplikasi bertugas 

mencetak laporan pemesanan. 

SYSTEM FLOW PELAPORAN PENERIMAAN

Aplikasi Pengadaan PersediaanBag. Stok Barang

Memilih Data 

Penerimaan

Laporan Penerimaan

Mencetak Laporan 

Penerimaan

Memasukkan Data 

Penerimaan

Selesai

Membuat Laporan 

Penerimaan 

Mulai

Penerimaan

 

Gambar 3.17 System Flow Pelaporan Penerimaan Barang 

 

3.2.2 Data Flow Diagram 

Setelah proses perancangan dengan menggunakan System Flow, langkah 

selanjutnya dalam perancangan adalah pembuatan Data Flow Diagram (DFD) 

yang merupakan representasi grafik dalam menggambarkan arus data dari sistem 

secara terstruktur dan jelas, sehingga dapat menjadi sarana dokumentasi yang 

baik. DFD merupakan diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk 
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menggambarkan arus data dan sistem secara logika. Keuntungan menggunakan 

DFD adalah memudahkan pemakai yang kurang menguasai bidang komputer 

untuk mengerti sistem yang dikembangkan. 

 

A. Context Diagram 

Context diagram merupakan diagram pertama dalam rangkaian suatu DFD 

yang menggambarkan entity yang berhubungan dengan sistem dan aliran data 

secara umum. Perancangan dari context diagram sistem pengadaan persediaan ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.18. 

 

Gambar 3.18 context diagram 



40 

 

 

B. DFD Level 0 

 

Gambar 3.19 DFD Level 0 
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Berdasarkan context diagram Gambar 3.18 maka dapat dirancang DFD 

Level 0 Aplikasi administrasi pengelolaan surat masuk dan keluar dapat dilihat 

pada Gambar 3.19. 

 

C. DFD Level 1 Maintenance Data Master 

 

Gambar 3.20 DFD Level 1 maintenance data master 
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D. DFD Level 1 Pengeluaran Barang 

Terdapat dua sub proses dalam pengeluaran barang yaitu: proses permintaan 

barang keluar, dan proses pengeluaran barang keluar. Tabel yang digunakan 

dalam sub proses ini adalah tabel bahan baku, barang keluar, dan karyawan. 

 

Gambar 3.21 DFD Level 1 pengeluaran barang 

 

E. DFD Level 1 Pemesanan Barang 

 

Gambar 3.22 DFD Level 1 pemesanan barang 



43 

 

 

Terdapat dua sub proses dalam pemesanan barang yaitu: proses pemesanan, 

dan proses transaksi pemesanan. Tabel yang digunakan dalam sub proses ini 

adalah tabel supplier, bahan baku, dan pemesanan. 

 

F. DFD Level 1 penerimaan barang 

Terdapat dua sub proses dalam penerimaan barang yaitu: proses 

penerimaan, dan proses menyimpan penerimaan. Tabel yang digunakan dalam sub 

proses ini adalah tabel pemesanan, bahan baku, dan penerimaan. 

 

Gambar 3.23 DFD Level 1 penerimaan barang 

 

G. DFD Level 1 pelaporan 

Terdapat dua sub proses dalam pelaporan yaitu: proses menyusun laporan, 

dan membuat laporan. Tabel yang digunakan dalam sub proses ini adalah tabel 

pemesanan dan penerimaan. 
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Gambar 3.24 DFD Level 1 pelaporan 

 

3.2.3 Entity Relationship Diagram 

Entity relationship diagram (ERD) digunakan untuk menggambarkan  

hubungan antar tabel yang terdapat dalam sistem. ERD disajikan dalam bentuk  

Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM). 

A. Conceptual Data Model 

Conceptual Data Model (CDM) berisi 8 entity, yaitu entity kota, entity 

karyawan,  entity merk, entity supplier, entity barang, entity pengeluaran, entity 

pemesanan, dan entity  penerimaan. 
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Kota memiliki

merk dimiliki

karyawan dimiliki

supplier memiliki

supplier menangani

karyawan menangani

barang dimiliki

barang memiliki

Barang mempunyai

admin mengatasi

admin melakukan

admin menangani

Satuan memiliki

Warna memiliki

Jenis memiliki

Master Supplier

Kode_supplier

Nama_supplier

Alamat_supplier

Telepon supplier

<pi> Variable characters (10)

Variable characters (50)

Variable characters (100)

Variable characters (20)

<M>

Kode_supplier <pi>

Master Bahan Baku

Kode_barang

Nama barang

Stok

Keterangan

<pi> Variable characters (10)

Variable characters (50)

Integer

Variable characters (20)

<M>

Kode_barang <pi>

Pemesanan

Kode pesanan

Total Barang

Tanggal pesan

<pi> Variable characters (10)
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Date

<M>

Kode_pesanan <pi>

Pengeluaran

Kode keluar

Tanggal keluar

Total barang keluar

<pi> Variable characters (10)

Date
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<M>

Kode_keluar <pi>

Penerimaan

Kode terima

Tanggal terima

Total barang terima

<pi> Variable characters (10)

Date

Integer

<M>

Kode_terima <pi>

Master Merk

Kode merk

Nama merk

<pi> Variable characters (10)

Variable characters (50)

<M>

Kode_merk <pi>

Master Kota

Kode kota

Nama kota

<pi> Variable characters (10)

Variable characters (10)

<M>

Kode_kota <pi>

Master Karyawan

Kode karyawan

Nama Karyawan

Telephone

Bagian

Alamat_karyawan

<pi> Variable characters (10)

Variable characters (50)

Variable characters (20)

Variable characters (20)

Variable characters (50)

<M>

Kode_karyawan <pi>

Master Administrator

kode_administrator

nama_administrator

password

bagian_administrator

<pi> Variable characters (10)

Variable characters (25)

Variable characters (5)

Variable characters (30)

<M>

kode_administrator <pi>

Master Satuan

Kode_satuan

Nama_satuan

<pi> Variable characters (10)

Variable characters (50)

<M>

Kode_satuan <pi>

Master Jenis

Kode_jenis

Nama_jenis

<pi> Variable characters (10)

Variable characters (50)

<M>

Kode_jenis <pi>

Master Warna

Kode_warna

Nama_warna

<pi> Variable characters (10)

Variable characters (50)

<M>

Kode_warna <pi>

 

Gambar 3.25 Conceptual Data Model 

 

B. Physical Data Model 

Physical Data Model (PDM) berisi sebelas entity, yaitu entity kota, entity 

karyawan,  entity merk, entity supplier, entity barang, entity pengeluaran, entity 

pemesanan, entity  penerimaan, entity detil_pengeluaran, entity detil_pemesanan, 

dan entity detil_penerimaan. 
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Master Supplier

Kode_supplier

Kode kota

Nama_supplier

Alamat_supplier

Telepon supplier

varchar(10)

varchar(10)

varchar(50)

varchar(100)
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Stok

Keterangan

varchar(10)

varchar(10)

varchar(10)

varchar(10)

varchar(10)

varchar(50)

int

varchar(20)

<pk>

<fk1>

<fk4>

<fk2>

<fk3>

Pemesanan

Kode pesanan

Kode_supplier

kode_administrator

Total Barang

Tanggal pesan

varchar(10)

varchar(10)

varchar(10)

int

datetime

<pk>

<fk1>

<fk2>

Pengeluaran

Kode keluar

Kode karyawan

kode_administrator

Tanggal keluar

Total barang keluar

varchar(10)

varchar(10)

varchar(10)

datetime

int

<pk>

<fk1>

<fk2>

Penerimaan

Kode terima

kode_administrator

Kode_supplier

Tanggal terima

Total barang terima

varchar(10)

varchar(10)

varchar(10)

datetime

int

<pk>

<fk2>

<fk1>

Master Merk

Kode merk

Nama merk

varchar(10)

varchar(50)

<pk>

Master Kota

Kode kota

Nama kota

varchar(10)

varchar(10)
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Master Karyawan

Kode karyawan
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Nama Karyawan
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varchar(10)

varchar(50)

varchar(20)

varchar(20)

varchar(50)

<pk>
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Master Administrator

kode_administrator

nama_administrator

password

bagian_administrator

varchar(10)

varchar(25)

varchar(5)

varchar(30)

<pk>

Master Satuan

Kode_satuan

Nama_satuan

varchar(10)

varchar(50)

<pk>

Master Jenis

Kode_jenis

Nama_jenis

varchar(10)

varchar(50)

<pk>

Master Warna

Kode_warna

Nama_warna

varchar(10)

varchar(50)

<pk>
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varchar(10)

varchar(10)
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Kode pesanan
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varchar(10)

varchar(10)
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varchar(10)
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Gambar 3.26 Physical Data Model 

 

3.2.4 Struktur Database 

Pada tahapan pembuatan struktur database untuk aplikasi administrasi 

pengelolaan surat masuk dan surat keluar, database yang akan dipakai yaitu 

database MySQL. Struktur basis data yang diperlukan dalam pembuatan aplikasi 

ini sebagai berikut : 
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1. Tabel Barang 

a. Primary Key (PK) : kode_barang 

b. Foreign Key (FK) : 

c. Fungsi   : Untuk menambah data barang 

Tabel 3.2 Barang 

No Name Type Size Keterangan 

1. Kode_barang Varchar 50 Primary Key 

2. Nama_barang Varchar 50  

3. Merk Varchar 50  

4. Stok Int   

5. Keterangan Varchar 50  

 

2. Tabel Kota 

a. Primary Key (PK) : kode_kota 

b. Foreign Key (FK) : 

c. Fungsi   : Untuk menambah data kota 

Tabel 3.3 Kota 

No Name Type Size Keterangan 

1. Kode_kota Varchar 50 Primary Key 

2. Nama_kota Varchar 50  

 

3. Tabel Merk 

a. Primary Key (PK) : kode_merk 

b. Foreign Key (FK) : 
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c. Fungsi   : Untuk menambah data merk 

Tabel 3.4 Merk 

No Name Type Size Keterangan 

1. Kode_merk Varchar 15 Primary Key 

2. Nama_merk Varchar 50  

 

4. Tabel Supplier 

a. Primary Key (PK) : kode_supplier 

b. Foreign Key (FK) : 

c. Fungsi   : Untuk menambah data supplier 

Tabel 3.5 Supplier 

No Name Type Size Keterangan 

1. Kode_supplier Varchar 50 Primary Key 

2. Nama_supplier Varchar 50  

3. Alamat Varchar 50  

4. Kota Varchar 50  

5. Telephone Varchar 50  

 

5. Tabel Warna 

a. Primary Key (PK) : kode_warna 

b. Foreign Key (FK) : 

c. Fungsi   : Untuk menambah data warna 
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Tabel 3.6 Warna 

No Name Type Size Keterangan 

1. Kode_warna Varchar 50 Primary Key 

2. Nama_warna Varchar 50  

 

6. Tabel Satuan 

a. Primary Key (PK) : kode_satuan 

b. Foreign Key (FK) : 

c. Fungsi   : Untuk menambah data satuan 

Tabel 3.7 Satuan 

No Name Type Size Keterangan 

1. Kode_satuan Varchar 50 Primary Key 

2. Nama_satuan Varchar 50  

 

7. Tabel Jenis 

a. Primary Key (PK) : kode_jenis 

b. Foreign Key (FK) : 

c. Fungsi   : Untuk menambah data jenis bahan baku 

Tabel 3.8 Jenis 

No Name Type Size Keterangan 

1. Kode_jenis Varchar 50 Primary Key 

2. Nama_jenis Varchar 50  
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8. Tabel Detil Keluar 

a. Primary Key (PK) : kode_detil 

b. Foreign Key (FK) : 

c. Fungsi   : Untuk menambah data detail barang keluar 

Tabel 3.9 Detil Keluar 

No Name Type Size Keterangan 

1. Nama_karyawan Varchar 50  

2. Nama_barang Varchar 50  

3. Jumlah Varchar 50  

4. Kode_Detil Varchar 50 Primary Key 

5. Kode_barang Varchar 50  

6. Kode_karyawan Varchar 50  

7. Kode_keluar Varchar 50  

8. Tanggal Varchar 50  

 

9. Tabel Detil Pesan 

a. Primary Key (PK) : kode_detil 

b. Foreign Key (FK) : 

c. Fungsi   : Untuk menambah detail pemesanan barang 

Tabel 3.10 Detil Pesan 

No Name Type Size Keterangan 

1. Nama_supplier Varchar 50  

2. Nama_barang Varchar 50  
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No Name Type Size Keterangan 

3. Jumlah Int 50  

4. Kode_Detil Varchar 50 Primary Key 

5. Kode_barang Varchar 50  

7. Kode_pesan Varchar 50  

8. Tanggal Date   

 

10. Tabel Detil Terima 

a. Primary Key (PK) : kode_detil 

b. Foreign Key (FK) : 

c. Fungsi   : Untuk menambah detail penerimaan barang 

Tabel 3.11 Detil Terima 

No Name Type Size Keterangan 

1. Nama_supplier Varchar 50  

2. Nama_barang Varchar 50  

3. Jumlah Int 50  

4. Kode_Detil Varchar 50 Primary Key 

5. Kode_barang Varchar 50  

6. Kode_supplier Varchar 50  

7. Kode_terima Varchar 50  

8. Tanggal date   

9. Kode_pesan Varchar 50  
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11. Tabel Penerimaan 

a. Primary Key (PK) : kode_terima 

b. Foreign Key (FK) : 

c. Fungsi   : Untuk menambah data penerimaan barang 

Tabel 3.12 Penerimaan 

No Name Type Size Keterangan 

1. Kode_terima Varchar 50 Primary Key 

2. Kode_pesan Varchar 50  

3. Nama_supplier Varchar 50  

4. Total_barang Varchar 50  

5. Tanggal Date   

 

12. Tabel Pengeluaran 

a. Primary Key (PK) : kode_keluar 

b. Foreign Key (FK) : 

c. Fungsi   : Untuk menambah data pengeluaran barang 

Tabel 3.13 Pengeluaran 

No Name Type Size Keterangan 

1. Kode_keluar Varchar 50 Primary Key 

2. Nama_karyawan Varchar 50  

3. Total_barang Int   

4. Kode_karyawan Varchar 50  

5. Tanggal Date   
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13. Tabel Pemesanan 

a. Primary Key (PK) : kode_pesan 

b. Foreign Key (FK) : 

c. Fungsi   : Untuk menambah data pemesanan barang 

 

Tabel 3.14 Pemesanan 

No Name Type Size Keterangan 

1. Kode_pesan Varchar 50 Primary Key 

2. Nama_supplier Varchar 50  

3. Total_barang Int   

4. Kode_supplier Varchar 50  

5. Tanggal Date   

 

14. Tabel Karyawan 

a. Primary Key (PK) : kode_karyawan 

b. Foreign Key (FK) : 

c. Fungsi   : Untuk menambah data karyawan 

Tabel 3.15 Karyawan 

     

1. Kode_karyawan Varchar 50 Primary Key 

2. Nama_karyawan Varchar 50  

3. Alamat Varchar 50  

4. Kota  Varchar 50  



54 

 

 

No Name Type Size Keterangan 

5. Telephone Varchar 50  

6. Bagian Varchar   

 

15. Tabel Administrator 

a. Primary Key (PK) : kode_ administrator 

b. Foreign Key (FK) : 

c. Fungsi   : Untuk menambah data Administrator 

Tabel 3.16 Administrator 

No Name Type Size Keterangan 

1. Kode_administrator Varchar 10 Primary Key 

2. Nama_administrator Varchar 25  

3. Password Varchar 5  

4. Bagian_administrator Varchar 30  

 

3.2.5 Desain Interface 

A. Desain Form Login 

Desain Form Login digunakan oleh pengguna untuk masuk ke form 

selanjutnya. Pengguna akan melakukan login berdasarkan username dan 

password yang telah diberikan, sehingga pengguna dapat mengakses aplikasi 

secara keseluruhan. Berikut desain form login dapat dilihat pada Gambar 3.27 
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Gambar 3.27 Desain Form Login 

 

Fungsi-fungsi obyek dalam Desain form Login adalah sebagai berikurt : 

Tabel 3.17 Fungsi Obyek Form Login 

Nama Obyek Type Fungsi 

Username Textbox Digunakan untuk mengisi username 

pegawai 

Password Textbox Digunakan untuk mengisi password 

pegawai 

Ok Button Digunakan untuk melanjutkan masuk ke 

aplikasi setelah mengisi username dan 

password pegawai 

 

B. Desain Form Menu Utama 

Desain form menu utama yaitu form yang ditampilkan setelah pengguna 

berhasil melakukan login. Pada form menu utama ini menampilkan beberapa 

menu dari aplikasi tersebut. Berikut desain form utama dapat dilihat pada Gambar 

3.28 
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Gambar 3.28 Desain Form Utama 

Fungsi-fungsi obyek dalam Desain form Menu Utama adalah sebagai berikurt : 

Tabel 3.18 Fungsi Obyek Menu Utama 

Nama Obyek Type Fungsi 

Master 

Administrator 

Picturebox Menampilkan form mengelola data 

administrator 

Master Supplier Picturebox Menampilkan form mengelola data supplier 

Master Karyawan Picturebox Menampilkan form mengelola data karyawan 

Master Kota Picturebox Menampilkan form mengelola data kota 

Master Merk Picturebox Menampilkan form mengelola data merk 

Master Warna Picturebox Menampilkan form mengelola data warna 

Master Satuan Picturebox Menampilkan form mengelola data satuan 

Master Jenis Picturebox Menampilkan form mengelola data jenis bahan 

baku 
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Nama Obyek Type Fungsi 

Master Bahan 

Baku 

Picturebox Menampilkan form mengelola data bahan baku 

 

C. Desain Form Master Administrator 

Desain form master administrator yaitu form yang digunakan untuk 

menambahkan data administrator agar pengguna terdaftar dan dapat masuk di 

sistem. Berikut desain form master administrator dapat dilihat pada Gambar 3.29 

 

Gambar 3.29 Desain Form Master Administrator 

Fungsi-fungsi obyek dalam Desain form master administrator adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.19 Fungsi Obyek Form Master Administrator 

Nama Obyek Type Fungsi 

ID Administrator Textbox  Digunakan untuk memasukkan id 

pengguna untuk masuk ke aplikasi 
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Nama Obyek Type Fungsi 

Password textbox Digunakan untuk memasukkan 

password pengguna untuk masuk ke 

aplikasi 

Confirmasi Password textbox Digunakan untuk memasukkan 

kembali password pengguna untuk 

masuk ke aplikasi 

Jabatan textbox Digunakan untuk memasukkan 

jabatan pengguna untuk masuk ke 

aplikasi 

Simpan Button  Digunakan untuk tombol menyimpan 

data administrator 

Hapus Button  Digunakan untuk tombol hapus data 

administrator 

 

D. Desain Form Master Bahan Baku 

Desain form master bahan baku yaitu form yang digunakan untuk 

menambahkan data bahan baku agar data tersimpan dengan baik. Pada form 

master bahan baku ini menampilkan beberapa menu dari aplikasi tersebut. Berikut 

desain form master bahan baku dapat dilihat pada Gambar 3.30 

 

Gambar 3.30 Desain Form Master Bahan Baku 
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Fungsi-fungsi obyek dalam Desain form master bahan baku adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.20 Fungsi obyek form master bahan baku 

Nama 

Obyek 

Type Fungsi 

Kode barang Label 

(Otomatis) 

Digunakan untuk memasukkan kode barang yang 

otomatis berganti saat akan memasukkan barang 

baru. 

Nama barang textbox Digunakan untuk memasukkan nama barang 

Jenis textbox Digunakan untuk memasukkan jenis barang 

Warna textbox Digunakan untuk memasukkan warna barang 

Merk textbox Digunakan untuk memasukkan merk barang 

 

Jumlah stok textbox Digunakan untuk jumlah stok barang pada saat itu 

Status textbox Digunakan untuk mengetahui status barang 

apakah “tersedia” atau “waktunya beli” 

Cari Textbox Untuk kolom mencari data bahan baku tertentu 

Simpan Button  Digunakan untuk tombol menyimpan data bahan 

baku 

Hapus Button  Digunakan untuk tombol hapus data bahan baku 

 

E. Desain Form Master Karyawan 

Desain form master karyawan yaitu form yang digunakan untuk 

menambahkan data karyawan agar data tersimpan dengan baik. Pada form master 
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karyawan ini menampilkan beberapa menu dari aplikasi tersebut. Berikut desain 

form master karyawan yang dapat dilihat pada Gambar 3.31 

 

Gambar 3.31 Desain Form Master Karyawan 

Fungsi-fungsi obyek dalam Desain form master karyawan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.21 Fungsi obyek form master karyawan 

Nama Obyek Type Fungsi 

ID karyawan Label 

(Otomatis) 

Digunakan untuk memasukkan id karyawan 

yang otomatis berganti saat akan memasukkan 

data karyawan yang baru 

Nama karyawan Textbox  Digunakan untuk memasukkan nama karyawan 

Alamat karyawan Multi 

Textbox  

Digunakan untuk memasukkan alamat 

karyawan 

Kota Combo 

box 

Digunakan untuk memilih kota alamat 

karyawan 

No Telp Textbox Digunakan untuk memasukkan no telp 

karyawan 

Jabatan Combo bo Digunakan untuk memilih jabatan karyawan 
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Nama Obyek Type Fungsi 

Simpan Button  Digunakan untuk tombol menyimpan data 

karyawan 

Ubah  Button  Digunakan untuk tombol mengubah data 

karyawan 

Hapus Button  Digunakan untuk tombol hapus data karyawan 

Cari Textbox Untuk kolom mencari data karyawan tertentu 

 

F. Desain Form Master Kota 

Desain form master kota yaitu form yang digunakan untuk menambahkan 

data kota agar data tersimpan dengan baik. Pada form master kota ini 

menampilkan beberapa menu dari aplikasi tersebut. Berikut desain form master 

kota yang dapat dilihat pada Gambar 3.32 

 

Gambar 3.32 desain master kota 
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Fungsi-fungsi obyek dalam Desain form master kota adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.22 fungsi obyek form master kota 

Nama Obyek Type Fungsi 

ID kota Label (Otomatis) Digunakan untuk memasukkan id kota yang 

otomatis berganti saat akan memasukkan 

data kota yang baru 

Nama kota Textbox  Digunakan untuk memasukkan nama kota  

Simpan Button  Digunakan untuk tombol menyimpan data 

kota 

Hapus Button  Digunakan untuk tombol hapus data kota 

Cari Textbox Untuk kolom mencari data kota tertentu 

 

G. Desain Form Master Merk 

Desain form master merk yaitu form yang digunakan untuk menambahkan 

data merk agar data tersimpan dengan baik. Pada form master merk ini 

menampilkan beberapa menu dari aplikasi tersebut. Berikut desain form master 

merk yang dapat dilihat pada Gambar 3.33 

 

Gambar 3.33 desain form master merk 
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Fungsi-fungsi obyek dalam Desain form master merk adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.23 fungsi obyek form master merk 

Nama Obyek Type Fungsi 

ID merk Label 

(Otomatis) 

Digunakan untuk memasukkan id merk yang 

otomatis berganti saat akan memasukkan data 

merk yang baru 

Nama merk Textbox  Digunakan untuk memasukkan nama merk 

Lihat data  Grid View Digunakan untuk melihat data merk yang telah 

dimasukkan 

Simpan Button  Digunakan untuk tombol menyimpan data merk 

Ubah  Button  Digunakan untuk tombol mengubah data merk 

Hapus Button  Digunakan untuk tombol hapus data merk 

Cari Textbox Untuk kolom mencari data merk tertentu 

 

H. Desain Form Master Supplier 

Desain form master merk yaitu form yang digunakan untuk menambahkan 

data supplier agar data tersimpan dengan baik. Pada form master supplier ini 

menampilkan beberapa menu dari aplikasi tersebut. Berikut desain form master 

supplier yang dapat dilihat pada Gambar 3.34 
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Gambar 3.34 desain form master supplier 

Fungsi-fungsi obyek dalam Desain form master supplier adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.24 fungsi obyek form master supplier 

Nama Obyek Type Fungsi 

Kode supplier Label 

(Otomatis) 

Digunakan untuk memasukkan id supplier yang 

otomatis berganti saat akan memasukkan data 

supplier yang baru 

Nama supplier Textbox  Digunakan untuk memasukkan nama supplier 

Alamat supplier Multi textbox Digunakan untuk menambahkab data alamat 

supplier 

kota Combo box Digunakan untuk memilih data kota supplier 

dari master kota 

No telp Text box Digunakan untuk menambahkan data telp 

supplier 

 

Keterangan Textbox  Digunakan untuk memasukkan jenis barang 

yang dijual oleh supplier 

Lihat data  Data Grid 

View 

Digunakan untuk melihat data supplier yang 

telah dimasukkan 
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Nama Obyek Type Fungsi 

Simpan Button  Digunakan untuk tombol menyimpan data 

supplier 

Hapus Button  Digunakan untuk tombol hapus data supplier 

Cari Textbox Untuk kolom mencari data supplier tertentu 

 

I. Desain Form Master Warna 

Desain form master warna yaitu form yang digunakan untuk menambahkan 

data warna agar data tersimpan dengan baik. Pada form master warna ini 

menampilkan beberapa menu dari aplikasi tersebut. Berikut desain form master 

warna yang dapat dilihat pada Gambar 3.35 

 

Gambar 3.35 desain form master warna 
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Fungsi-fungsi obyek dalam Desain form master warna adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.25 fungsi obyek form master warna 

Nama Obyek Type Fungsi 

Kode warna Label 

(Otomatis) 

Digunakan untuk memasukkan kode warna yang 

otomatis berganti saat akan memasukkan data 

warna yang baru 

Nama warna Textbox  Digunakan untuk memasukkan nama warna 

Lihat data  Grid View Digunakan untuk melihat data warna yang telah 

dimasukkan 

Simpan Button  Digunakan untuk tombol menyimpan data warna 

Ubah  Button  Digunakan untuk tombol mengubah data warna 

 

 

Hapus Button  Digunakan untuk tombol hapus data warna 

Cari Textbox Untuk kolom mencari data warna tertentu 

 

J. Desain Form Master Jenis 

Desain form master jenis yaitu form yang digunakan untuk menambahkan 

data jenis bahan baku agar data tersimpan dengan baik. Pada form master jenis ini 

menampilkan beberapa menu dari aplikasi tersebut. Berikut desain form master 

jenis yang dapat dilihat pada Gambar 3.36 
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Gambar 3.36 desain form master jenis 

Fungsi-fungsi obyek dalam Desain form master jenis adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.26 fungsi obyek form master jenis 

Nama Obyek Type Fungsi 

Kode jenis Label 

(Otomatis) 

Digunakan untuk memasukkan kode jenis yang 

otomatis berganti saat akan memasukkan data 

jenis yang baru 

Nama jenis Textbox  Digunakan untuk memasukkan nama jenis 

Lihat data  Grid View Digunakan untuk melihat data jenis yang telah 

dimasukkan 

Simpan Button  Digunakan untuk tombol menyimpan data jenis 

Hapus Button  Digunakan untuk tombol hapus data jenis 
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K. Desain Form Master Satuan 

Desain form master satuan yaitu form yang digunakan untuk menambahkan 

data satuan agar data tersimpan dengan baik. Berikut desain form master satuan 

yang dapat dilihat pada Gambar 3.37 

 

Gambar 3.37 desain form master satuan 

Fungsi-fungsi obyek dalam Desain form master satuan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.27 fungsi obyek form master satuan 

Nama Obyek Type Fungsi 

Kode satuan Label 

(Otomatis) 

Digunakan untuk memasukkan kode satuan yang 

otomatis berganti saat akan memasukkan data 

satuan yang baru 

Nama satuan Textbox  Digunakan untuk memasukkan nama satuan 

Lihat data  Grid View Digunakan untuk melihat data satuan yang telah 

dimasukkan 

Simpan Button  Digunakan untuk tombol menyimpan data satuan 

Hapus Button  Digunakan untuk tombol hapus data satuan 
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L. Desain Form Pemesanan 

Desain form pemesanan yaitu form yang digunakan untuk melakukan 

transaksi pemesanan agar data tersimpan dengan baik didalam database. Berikut 

desain form transaksi pemesanan yang dapat dilihat pada Gambar 3.38 

 

Gambar 3.38 desain form transaksi pemesanan 

Fungsi obyek dalam Desain form transaksi pemesanan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.28 fungsi obyek form transaksi pemesanan 

Nama Obyek Type Fungsi 

Data supplier Group box Digunakan untuk memasukkan detail data 

supplier sebelum melakukan transaksi, 

berisi id supplier, nama supplier, dan no 

telp. Id supplier dan no telp akan terisi 

seara otomatis saat pengguna mencari data 

supplier melalui button cari 

 

Data Pemesanan Group box Digunakan untuk memasukkan detail data 

pemesanan sebelum melakukan transaksi, 

berisi kode barang, nama barang, dan 

merk. Kode barang dan merk akan terisi 

secara otomatis saat pengguna mencari 

data supplier melalui button cari 
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Nama Obyek Type Fungsi 

Detail Group box Digunakan untuk memasukkan detail data 

pemesanan sebelum melakukan transaksi, 

berisi kode pemesanan, jumlah, dan telp. 

 

Lihat Data grid View Digunakan untuk melihat data yang telah 

disimpan 

Simpan Button  Digunakan untuk tombol menyimpan 

transaksi pemesanan 

Ubah  Button  Digunakan untuk tombol mengubah data 

transaksi pemesanan 

Hapus Button  Digunakan untuk tombol hapus data 

transaksi pemesanan 

Cari Textbox Untuk kolom mencari data transaksi 

pemesanan tertentu 

 

M. Desain Form Penerimaan 

Desain form pemesanan yaitu form yang digunakan untuk melakukan 

transaksi pemesanan agar data tersimpan dengan baik didalam database. Pada 

form transaksi pemesanan ini menampilkan beberapa menu dari aplikasi tersebut. 

Form transaksi pemesanan yang dapat dilihat pada Gambar 3.39 
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Gambar 3.39 desain form transaksi penerimaan 

 

Fungsi-fungsi obyek dalam Desain form transaksi pemesanan adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.29 fungsi obyek form transaksi penerimaan 

Nama Obyek Type Fungsi 

Data supplier Group box Digunakan untuk memasukkan detail 

kode pemesanan dan nama supplier. 

Data Pemesanan Group box Digunakan untuk memasukkan detail 

data pemesanan sebelum melakukan 

transaksi, berisi kode barang, nama 

barang, merk, dan jumlah barang yang 

masuk. 

 

Data Penerimaan Group box Digunakan untuk memasukkan detail 

barang yang diterima. 

Lihat Data grid view Digunakan untuk melihat data yang 

telah ditambahkan 

Simpan Button  Digunakan untuk tombol menyimpan 

transaksi penerimaan 

Ubah  Button  Digunakan untuk tombol mengubah 

data transaksi penerimaan 
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Nama Obyek Type Fungsi 

Hapus Button  Digunakan untuk tombol hapus data 

transaksi penerimaan 

Cari Textbox Untuk kolom mencari data transaksi 

penerimaan tertentu 

 

N. Desain Form Pengeluaran 

Desain form pengeluaran yaitu form yang digunakan untuk melakukan 

transaksi pengeluaran agar data tersimpan dengan baik didalam database. Berikut 

desain form transaksi pengeluaran yang dapat dilihat pada Gambar 3.40 

 

Gambar 3.40 desain form transaksi pengeluaran 

Fungsi-fungsi obyek dalam Desain form transaksi pengeluaran adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.30 fungsi obyek form transaksi pengeluaran 

Nama Obyek Type Fungsi 

Data karyawan Group box Digunakan untuk memasukkan detail ID 

karyawan, nama karyawan, dan bagian. 

Yang akan secara otomatis terisi saat 

pengguna memilih data karyawan 

melalui button cari 
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Nama Obyek Type Fungsi 

Data Pengeluaran Group box Digunakan untuk memasukkan detail 

data pengeluaran sebelum melakukan 

transaksi, berisi kode barang, nama 

barang, merk. 

 

Detail Group box Digunakan untuk memasukkan detail 

barang yang dikeluarkan. 

Lihat Data grid view Digunakan untuk melihat data yang 

telah ditambahkan 

Simpan Button  Digunakan untuk tombol menyimpan 

transaksi pengeluaran 

Ubah  Button  Digunakan untuk tombol mengubah 

data transaksi pengeluaran 

Hapus Button  Digunakan untuk tombol hapus data 

transaksi pengeluaran 

Cari Textbox Untuk kolom mencari data transaksi 

pengeluaran tertentu 

 

3.2.6 Desain Laporan 

A. Desain Laporan Pemesanan 

Gambar3.41 merupakan desain laporan pemesanan per periode dilihat 

berdasarkan data pemesanan yang ada kedalam aplikasi. 
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Gambar 3.41 desain form laporan pemesanan 

 

 

B. Desain Laporan Penerimaan 

Gambar 3.42 merupakan desain laporan penerimaan per periode dilihat 

berdasarkan data penerimaan yang ada kedalam aplikasi. 

 

Gambar 3.42 desain form laporan penerimaan 
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C. Desain Laporan Pengeluaran 

Gambar 3.43 merupakan desain laporan pengeluaran per periode dilihat 

berdasarkan data pengeluaran yang ada kedalam aplikasi. 

 

Gambar 3.43 desain form laporan pengeluaran 

 

D. Desain Laporan Perubahan Stok 

Gambar 3.44 dan 3.45 merupakan desain laporan perubahan stok per 

periode dilihat berdasarkan data perubahan stok yang ada kedalam aplikasi. 
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Gambar 3.44 desain form laporan perubahan stok 

 

 

Gambar 3.45 desain form laporan perubahan stok 
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3.2.7 Desain Uji Coba 

Desain uji coba merupakan desain dari uji coba sistem yang telah dibangun. 

Dalam hal ini dilakukan dengan menggunakan metode black box testing. Pada 

Tabel dibawah  ini merupakan test case yang telah direncanakan pada saat uji 

coba desain. 

Tabel 3.31 tabel desain uji coba 

No Tujuan Input Output Diharapkan 

1. Menampilkan 

menu master. 

Login sebagai bagian stok 

barang dan pemesanan. 

Tampil menu master. 

2. Tambah Data 

karyawan. 

Memasukkan data karyawan 

pada form master karyawan 

kemudian menekan tombol 

simpan. 

Tampil daftar karyawan 

yang ditambahkan pada 

tabel karyawan. 

3. Ubah data 

karyawan 

Menekan icon refresh, kemudian 

muncul data pada form edit 

master karyawan, kemudian 

menekan tombol simpan setelah 

mengubah data karyawan . 

Data karyawan berhasil 

diubah 

4. Menghapus data 

karyawan 

Menekan icon silang pada tabel 

karyawan 

Data karyawan berhasil 

dihapus 

5. Tambah Data 

supplier. 

Memasukkan data supplier pada 

form master supplier kemudian 

menekan tombol simpan. 

Tampil daftar supplier 

yang ditambahkan pada 

tabel supplier. 

6. Ubah data 

supplier 

Menekan icon refresh, kemudian 

muncul data pada form edit 

master supplier, kemudian 

menekan tombol simpan setelah 

mengubah data supplier. 

Data supplier berhasil 

diubah 

7. Menghapus data 

supplier 

Menekan icon silang pada tabel 

supplier 

Data supplier berhasil 

dihapus 

8. Tambah Data Memasukkan data kota pada 

form master kota kemudian 

Tampil daftar kota yang 

ditambahkan pada tabel 
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No Tujuan Input Output Diharapkan 

Kota. menekan tombol simpan. kota. 

9. Ubah data kota. Menekan icon refresh, kemudian 

muncul data pada form edit 

master kota, kemudian menekan 

tombol simpan setelah 

mengubah data kota. 

Data kota berhasil 

diubah 

10. Menghapus data 

kota 

Menekan icon silang pada tabel 

kota 

Data kota berhasil 

dihapus 

11. Tambah Data 

Bahan Baku. 

Memasukkan data bahan baku 

pada form master baku 

kemudian menekan tombol 

simpan. 

Tampil daftar bahan 

baku yang ditambahkan 

pada tabel bahan baku. 

12. Ubah data bahan 

baku 

Menekan icon refresh, kemudian 

muncul data pada form edit 

master bahan baku, kemudian 

menekan tombol simpan setelah 

mengubah data bahan baku. 

Data baku berhasil 

diubah 

13. Menghapus data 

bahan baku 

Menekan icon silang pada tabel 

bahan baku 

Data bahan baku 

berhasil dihapus 

14. Tambah Data 

Merk. 

Memasukkan data merk pada 

form master merk kemudian 

menekan tombol simpan. 

Tampil daftar merk 

yang ditambahkan pada 

tabel merk. 

15. Ubah data merk. Menekan icon refresh, kemudian 

muncul data pada form edit 

master merk, kemudian 

menekan tombol simpan setelah 

mengubah data merk. 

Data merk berhasil 

diubah 

16. Menghapus data 

merk 

Menekan icon silang pada tabel 

merk 

Data merk berhasil 

dihapus 

17. Tambah Data 

warna. 

Memasukkan data warna pada 

form master warma kemudian 

menekan tombol simpan. 

Tampil daftar warna 

yang ditambahkan pada 

tabel warna. 

18. Ubah data warna. Menekan icon refresh, kemudian 

muncul data pada form edit 

master warma, kemudian 

Data warna berhasil 

diubah 
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No Tujuan Input Output Diharapkan 

menekan tombol simpan setelah 

mengubah data warna. 

19. Menghapus data 

warna 

Menekan icon silang pada tabel 

warna 

Data warna berhasil 

dihapus 

20. Tambah Data 

Satuan. 

Memasukkan data satuan pada 

form master satuan kemudian 

menekan tombol simpan. 

Tampil daftar satuan 

yang ditambahkan pada 

tabel satuan. 

21. Ubah data satuan. Menekan icon refresh, kemudian 

muncul data pada form edit 

master satuan kemudian 

menekan tombol simpan setelah 

mengubah data satuan. 

Data satuan berhasil 

diubah 

22. Menghapus data 

satuan 

Menekan icon silang pada tabel 

satuan 

Data satuan berhasil 

dihapus 

23. Tambah Data 

jenis. 

Memasukkan data jenis pada 

form master jenis kemudian 

menekan tombol simpan. 

Tampil daftar jenis yang 

ditambahkan pada tabel 

jenis. 

24. Ubah data jenis. Menekan icon refresh, kemudian 

muncul data pada form edit 

master jenis, kemudian menekan 

tombol simpan setelah 

mengubah data jenis. 

Data jenis berhasil 

diubah 

25. Menghapus data 

jenis 

Menekan icon silang pada tabel 

jenis 

Data jenis berhasil 

dihapus 

26. Tambah Data 

transaksi 

pemesanan. 

Memasukkan data pemesanan 

pada form master pemesanan 

kemudian menekan tombol 

simpan. 

Tampil daftar 

pemesanan yang 

ditambahkan pada tabel 

pemesanan. 

27. Menghapus data 

transaksi 

pemesanan 

Menekan icon silang pada tabel 

pemesanan 

Data pemesanan 

berhasil dihapus 

28. Tambah Data 

transaksi 

penerimaan. 

Memasukkan data penerimaan 

pada form transaksi penerimaan 

kemudian menekan tombol 

simpan. 

Tampil daftar 

penerimaan yang 

ditambahkan pada tabel 

penerimaan. 
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No Tujuan Input Output Diharapkan 

29. Menghapus data 

transaksi 

penerimaan 

Menekan icon silang pada tabel 

penerimaan 

Data penerimaan 

berhasil dihapus 

30. Tambah Data 

transaksi 

pengeluaran. 

Memasukkan data pengeluaran 

pada form transaksi pengeluaran 

kemudian menekan tombol 

simpan. 

Tampil daftar 

pengeluaran yang 

ditambahkan pada tabel 

pengeluaran. 

31. Menghapus data 

transaksi 

pengeluaran 

Menekan icon silang pada tabel 

pengeluaran 

Data pengeluaran 

berhasil dihapus 

32. Mencetak laporan 

pemesanan. 

Memasukkan jenis laporan 

pemesanan dan periode laporan. 

Cetak laporan 

pemesanan. 

33. Mencetak laporan 

penerimaan. 

Memasukkan jenis laporan 

penerimaan dan periode laporan. 

Cetak laporan 

penerimaan. 

34. Mencetak laporan 

pengeluaran. 

Memasukkan jenis laporan 

pengeluaran dan periode 

laporan. 

Cetak laporan 

pengeluaran. 

35. Mencetak laporan 

perubahan stok. 

Memasukkan jenis laporan 

perubahan stok dan periode 

laporan. 

Cetak laporan 

perubahan stok. 

  


